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ARTIKEL 1
Jenis Paragraf Narasi
Kalimat utama : Pangeran Antasari  dikenal sebagai salah satu tokoh pahlawan yang gigih melawan Belanda.
Kalimat yang salah : “Ketika sedang dalam usaha mempersiapkan serangan besar-besaran terhadap Belanda, Sayangnya pada 11 Oktober 1862 Pangeran Antasari wafat akibat wabah penyakit cacar yang di deritanya”
Kalimat yang benar : “Ketika dalam usaha mempersiapkan serangan besar-besaran terhadap Belanda, Sayangnya pada 11 Oktober 1862 Pangeran Antasari wafat akibat wabah penyakit cacar yang di deritanya”

ARTIKEL 2
Jenis Paragraf Eksposisi
Kalimat utama : World Health Organization (WHO) mendapatkan informasi mengenai kasus pneumonia yang terjadi di kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina.
Kalimat yang salah 1 : Penularan dari orang ke orang diperkirakan terjadi melalui droplet ketika orang yang terinfeksi batuk atau bersin.
Kalimat pembenaran 1 : Penularan dari orang ke orang diperkirakan terjadi melalui percikan orang yang terinfeksi batuk atau bersin.
[bookmark: _GoBack](Droplet merupakan kata serapan yang berarti percikan)
Kalimat yang salah 2 : Mirip dengan bagaimana influenza dan patogen pernapasan lainnya yang dapat terhirup ke dalam paru-paru.
Kalimat pembenaran 2 : Mirip dengan bagaimana influenza dan patogen pernapasan lainnya yang dapat terhirup ke dalam paru-paru.
(Influenza dicetak miring karena merupakan kata serapan).
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Pengeran Antasari lahir di Banjarmasin pada tahun 1979. Selama hidupnya, Pangeran Antasari
dikenal sebagai salah satu tokoh pahlawan yang gigih melawan Belanda. Ketika sedang dalam
usaha mempersiapkan serangan besar-besaran terhadap Belanda, Sayangnya pada 11 Oktober
1862 Pangeran Antasari wafat akibat wabah penyakit cacar yang di deritanya.
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Sejarah Penemuan

Pada tanggal 31 Desember 2019, World Health Organization (WHO) mendapatkan informasi mengenai kasus pneumonia yang terjadi di
kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina.

Tanggal 7 Januari 2020, otoritas Cina mengkonfirmasi telah mengidentifikasi virus baru, yaitu virus Corona, yang merupakan famili virus
flu, seperti virus SARS dan MERS, yang mana dilaporkan lebih dari 2.000 kasus infeksi virus tersebut terjadi di Cina, termasuk di luar
Provinsi Hubel.

Virus Corona (CoV) merupakan famili virus yang menyebabkan penyakit mulai dari flu biasa hingga penyakit yang lebih berat sepert/
Middle East Respiratory Syndrome (MERS-SoV) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). Pada 11 Februari 2020, WHO
mengumumkan nama virus Corona jenis baru tersebut adalah Corona Virus Disease 2019 (disingkat menjadi COVID-19).

Masa Inkubasi

Masa inkubasi dapat bervariasi antar pasien, yaitu 2-14 harl setelah terpapar virus berdasarkan periode inkubasi yang ditunjukkan
sebelumnya pada virus MERS. Masa inkubasi 24 hari telah diamati dalam penelitian terbaru, WHO mengatakan periode inkubasi yang
panjang dapat mencerminkan paparan ganda Coronavirus.

Menurut laporan terbaru, ada kemungkinan orang yang terinfeksi Covid-19 dapat menular sebelum menunjukkan gejala yang signifikan.
Penularan

Penularan dari orang ke orang diperkirakan terjadi melalui droplet ketika orang yang terinfeksi batuk atau bersin, mirip dengan
bagaimana influenza dan patogen pernapasan lainnya yang dapat terhirup ke dalam paru-paru.

Penularan Covid-19 dapat juga terjadi dengan menyentuh permukaan atau objek yang memiliki virus di atasnya dan kemudian orang
tersebut menyentuh mulut, hidung, atau mungkin mata mereka sendiri.




